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Abstrak 

Penelitianzini bertujuan untukzmengetahui nilai Marshallzdan volumetrik padazcampuranzAC-WC yang menggunakan 

batu kapur sebagai agregat selain itu untuk mengetahui kadar aspal optimumnya, Metode yang digunakan berisi data yang 

dikumpulkan secara langsung melalui pemeriksaan sampel batu kapur sebagai agregat kasar dan agregat halus yang 

dilakukan di laboratorium dengan menganalisa hasil dari pengujian agregat kasar dan halus meliputi analisa saringan, 

berat jenis dan penyerapan air, kadar lumpur dan dilakukan pengujian marshall dan volumetrik, Hasilzpengujian 

zMarshall untukzkadar 5% sebesar 2301,70 kg, 5,5% sebesar 2412,50 kg, 6% sebesar 2533,33 kg, 6,5% sebesar 2417,54% 

dan 7% denganznilai stabilitas 2402,43 kg. sedangkan nilai Flow untuk kadar 5% di peroleh nilai flow sebesar 7.61 mm,  

5,5% sebesar 6,08 mm, 6% diperoleh nilai 4,49 mm, 6,5% sebesar 3,09 mm dan 7% sebesar 2,5 mm dan NilaizMarshall 

Quotientzpada kadar aspal 5% sebesar 302,68 kg/mm, 5,5% sebesar 396,99 kg/mm,z6% sebesar 566,29 kg/mm, 6,5% 

sebesar 811,89 kg/mm sedangkan pada 7 % di peroleh sebesar 973,82 kg/mm. Hasil Pengujian Volumetrik menunjukkan 

nilai VMA untuk kadar aspal  5% sebesar 17,87%,  5,5%  sebesar 17,53%, 6% sebesar 17,27%, 6.5% sebesar 16,43% 

dan pada 7 % dengan nilai VMA 15,27% , nilaizVIM padazkadar aspalz5% sebesar 8.41%,z5,5% sebesar 7,77%, 

6%zsebesar 7,09 %, 6,5% sebesar 6,12% dan pada 7% sebesar 4,84% dan nilai VFB pada kadar aspal 5% sebesar 52,02%, 

5.5% sebesar 56.6%, pada 6 % sebesar 58,97%, 6.5% sebesar 62,02% dan pada 7% nilai VFB sebesar 68.3%, hasil analisa 

nilai kadar aspal optimunzpada campuranzAC-WC dengan menggunakan batuzkapur sebagai agregat adalah 7% 
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1. Pendahuluan 

Pembangunanzkonstruksi perkerasanzjalur 

padazbiasanya memakaizbahan standarzyang berasal 

darizbahan alamzsemacam batuzserta pasir.zBahan 

tersebutzdigunakan selakuzbahan buatzlapis pondasi 

jalurzyang tanpazataupun denganzbahan pengikat 

ataupunzbuat kombinasizberaspal. Supayazbayaran 

konstruksizbisa diperkecil,ztidak hanyazperihal 

tersebutzpemakaian bahanzsetempat ataupunzlokal 

butuhzdicermati sertazdipikirkan secarazmatang. 

Tetapizdemikian buatzitu butuhzdicoba upaya- upaya 

supayazbahan substandardzini bisazdimaksimalkan 

pemakaianzserta pemanfaatanya.Pemanfaatanzbahan 

lokalzserta bahanzsubstandar padazwilayah yang 

sulitzmemperoleh agregatzstandar selakuzbahan 

alternatifzbuat menanggulangi keterbatasan 

tersedianyazbahan standarzmerupakan sesuatu 

perihalzyang berartizsupaya keterbatasanzmaterial 

sertazbayaran konstruksizperkerasan jalurzbisa 

diatasi.zSalah satuzagregat yangzmempunyai 

kemampuanzyang besarzdi provinsizPapua 

merupakanzbatu kapurzyang bisa digunakanzselaku 

agregatzdalam kombinasizaspal. 

Berdasarkanzuraian diatas,zmaka dalam 

penelitianzini penuliszmemanfaatkan MaterialzLokal 

yaituzBatu Kapurzyang terdapatzdidaerah lereh 

SentanizProvinsi Papuazguna sebagaizsalah satu 

bahanzyang terpilihzuntuk menggantizkerikil sebagai 

agregatzkasar danzpasir sebagaizagregat haluszyang 

dapatzdigunakan sebagaizagregat dalamzcampuran 

aspal,zmaka penuliszmengangkat sebuahzTugas 

Akhirzdengan judulz: “Studi Eksperimental 

Penggunaan BatuzKapur Sebagai Campuran Aspal 

ConcretezWearing Course (AC-WC) ”. 

 

2. Metode 

2.1. KarakteristikzMetodezMarshall 

Unitzweight ialah beratzvolume kering 

kombinasizyang menampilkan kepadatanzkombinasi 

betonzaspal. Kombinasi denganzkepadatan yang 

besar hendak memiliki keahlian menahanzbeban 

yangzlebih besarzdaripada kombinasi dengan 

kepadatanzrendah. 

VIMz(Voids In Mix) ialah volumezpori dalam 

kombinasi yang sudah dipadatkan ataupun 

banyaknyazrongga hawa yangzterletak dalam 

kombinasi. Dalam perihal inizperhitungan volume 

ilustrasi tidak dicoba denganzperendaman ilustrasi 

dalam air disebabkan beratzkering permukaanzjenuh 

(SSD)zpada aspalzbeton tidak hendak terjalin selaku 

akibatzdari porusnyazkombinasi. 
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NilaizVIM dinyatakanzdalam bilanganzsatu 

angkazdibelakang komazataupun dalamzpersen (%) 

terhadapzkombinasi serta dihitungzdengan rumus: 

 

P = [1 −
𝐷

𝑆𝐺𝑚𝑖𝑥
] × 100%…....................…(2.1) 

 

Sgmix = 
100

%Wa

𝑆𝐺𝑎𝑔
+

%Wf

𝑆𝐺𝑓
+

%Wb

𝑆𝐺𝑏

………….......………(2.2) 

 

D = 
4Ma

π𝑑2I
………………..........................….(2.3) 

 

Dimanaz:  

P   = Volumezrongga udarazdalam  

campuranz(%) 

SG mix  = BeratzJenis maksimumzcampuran 

SGz = SpesificzGravity komponenz(gram/cm3) 

Dz = BeratzJenis efektifztotal agregatz  

(gram/cm3) 

%Wz = %zberat tiapzkomponen 

VMAzmerupakan volumezrongga yang 

terdapatzdiantara butir-butirzagregat suatuzcampuran 

beraspalzpadat, termasukzdi dalamnyazrongga yang 

berisizaspal efektifzdan menunjukkanzpersentase 

darizvolume totalzbenda uji.zNilai VMAzdiperoleh 

denganzrumus: 

 

VMA = 100 −
100−𝑃𝑏

𝐺𝑠𝑏
× 𝐺𝑚𝑏….……..… (2.4) 

 

Dimanaz:  

VMAz = Volumezpori antarazbutir agregatzdi dalam 

betonzaspal padatz(%) 

Gsb = BeratzJenis keringztotal agregat 

Pb = KadarzAspal (%) 

Gmb =BeratzVolume keringzcampuran 

(gram/cm3) 

 

VFBzadalah persentasezpori antarzbutir 

agregatzyang terisizaspal, sehinggazVFB merupakan 

bagianzdari VMAzyang terisizoleh aspal,ztidak 

termasukzdidalamnya aspalzyang terabsorbsizoleh 

masing-masingzbutir agregatzNilai VFBzdiperoleh 

denganzrumus : 

 

VFB =
100(𝑉𝑀𝐴−𝑃)

𝑉𝑀𝐴
% 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑉𝑀𝐴……....…(2.5) 

      

Dimanaz:  

VFB  = Volumezpori antarazbutir agregatzyang 

terisizaspal 

VMA = Volumezpori antarazbutir agregatzdidalam 

betonzaspal padatz(%) 

P = Volumezrongga udarazdalam campuran 

(%) 

Stabilityz(stabilitas) adalahzindikator dari 

parameterzcampuran hasilzuji Marshallzyang 

menjelaskanzkemampuan lapiszaspal betonzuntuk 

menahanzdeformasi atauzperubahan bentukzakibat 

bebanzlalu lintaszyang bekerjazpada 

lapiszperkerasan tersebut.zNilai stabilitas 

sesungguhnyazdiperoleh denganzPersamaan 2.6 di 

bawahzini denganzrumus : 
 

q= p x s …………………………...…......     (2.6)  

 

Dimana :  

q   = Angkazstabilitas  

p   = Pembacaanzarloji stabilitaszx kalibrasizalat 

s    = Angkazkoreksi tebal bendazuji  

MenurutzBina Marga,z2010 nilaizstabilitas > 800 kg 
Flowzmenunjukkan besarnyazdeformasi dari 

campuranzbeton aspalzakibat bebanzyang bekerja 

padazperkerasan. Flowzmerupakan salahzsatu 

indikatorzterhadap lentur.zBesarnya ronggazantar 

campuranz(VIM) danzpenggunaan aspalzyang tinggi 

dapatzmemperbesar nilaizkelelehan plastis. 

MQz(Marshall Quetiont) adalahznilai 

pendekatanzyang hampirzmenunjukkan nilai 

kekakuanzsuatu campuranzberaspal dalam menerima 

beban.zNilai MQzdiperoleh darizperbandingan 

antaraznilai stabilitaszyang telahzdikoreksi terhadap 

nilaizkelelehan (flow)zdan dinyatakanzdalam satuan 

kg/mmzatau kN/mm. 

MQ = 
S

F
……………………....…………..(2.7) 

Dimana :  

MQz =zMarshall Quotientz(kg/mm) 

Sz = Stabilitasz(kg) 

Fz =zNilai flowz(mm) 

 
2.2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini di laksanakan di Laboratorium 

Eco Material Teknik Sipil Fakultas Teknik dan 

Sistem Informasi UNIYAP Jayapura, Penelitian ini 

rencana dilaksanakan selama 1 bulan dimulai dari 

bulan Maret sampai April 2021. 

 

 
Gambar 1 Lokasi Penelitian (Sumber : Google Maps)



Rancang Bangun Volume 07 Nomor 02 (2021) Halaman Artikel (47-54) 3 

 

 

2.3. Bagan Alir Penelitian 

Gambar 2. Bagan Alir Penelitian 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Karakterisitik Agregat 

Pemeriksaan karakteristik agregat dilakukan 

untuk menegetahui karateristik agregat batu kapur 

yang akan digunakan memenuhi spesifikasi yang 

telah ditentukan berdasarkan spesifikasi bina marga. 

Tabel 1 dan 2. menunjukkan hasil pengujian 

karakteristik agregat yang telah di uji laboratorium : 

 

Tabel 1 Hasil pemeriksaan karakteristik agregat 

No Agregat Pengujian 
Jenis Pengujian 

Hasil 
Min Maks 

1 
Agregat Kasar 

(batu kapur) 

Berat Jenis Bullk 2.5 - 2.57 

Berat Jenis SSD 2.5 - 2.51 

Berat Jenis Semu 2.5 - 2.58 

Penyerapan - 3 1.93 

2 
Agregat Halus 

(batu kapur) 

Berat Jenis Bullk 2.5 - 2.64 

Berat Jenis SSD 2.5 - 2.52 

Berat Jenis Semu 2.5 - 2.50 

Penyerapan - 3 2.44 

              Sumber : Hasil pengujian Laboratorium 2021 

Tabel 2. Hasil pemeriksaan karakteristik  filler (semen) 

No. Pemeriksaan Hasil Uji 
Spesifikasi 

Min Max 

1 Penyerapan Air 2.28 - 3.0 

2 

Berat Jenis Bulk 2.59 2.5 - 

Berat Jenis SSD 2.65 2.5 - 

Berat Jenis Semu 2.76 2.5 - 

                         Sumber : Hasil pengujian Laboratorium 2021 

Berdasarkanzdari hasilzpengujian karakteristik 

agregatzkasar, agregatzhalus dari batu kapur, serta 

fillerzterlihat bahwazagregat yangzdigunakan 

memenuhizspesifikasi BinazMarga untukzbahan 

jalanzyang disyaratk 
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3.2. Karateristik Aspal 

Aspal sebagai bahan pengikat yang di gunakan 

padazpenelitian inizadalah jenis aspal Buton 

modifikasi Retona Blend 55. 

Pemeriksaanzkarakteristik aspalzdilakukan untuk 

mengetahuizsifat-sifat fisikzaspal yangzberkaitan 

denganzkinerja darizaspal ituzsendiri. Tabelz3. 

berikutzini akanzmenampilkan hasilzpengujian yang 

telahzdilakukan 

 

 

Tabel 3. Hasil pemeriksaan karakteristik aspal buton modifikasi Retona Blend 55 

No Pengujian Hasil 
Spesifikasi 

Min Max 

1 Penetrasi sebelum kehilangan berat (mm) 78,6 60 79 

2 Titik Lembek (°C) 52 48 58 

3 Daktalitas pada 25°C, 5cm/menit (cm) 114 100 - 

4 Titik nyala (°C) 280 200 - 

5 Berat jenis 1,12 1 - 

6 Penurunan berat (%) 0,3 - 0,8 

7 Penetrasi Setelah Kehilangan Berat (mm) 86 54 - 

                  Sumber : (Data Sekunder) Disertasi Irianto 2020 

Hasil pemeriksaan karakteristik aspal Buton 

modifikasi Retona Blend 55 yang ditampilkan pada 

Tabel 3. menunjukkan bahwa aspal yang digunakan 

pada penelitian ini telah memenuhi spesifikasi yang 

telah disyaratkan 

 

3.3. PenentuanzGradasi zCampuran 

Proporsizagregat gabunganzdidapatkan dari 

nilaizperbandingan komposisizagregat rencana 

dikalikanzdengan nilaizpersen loloszpada analisa 

saringan.zSelanjutnya, proporsizagregat gabungan 

yangztelah diperolehztersebut disesuaikanzdengan 

nilaizinterval spesifikasi.zSetelah itu,zagregat 

gabunganzserta intervalzspesifikasi diplotzke dalam 

grafik, sepertizyang ditunjukkanzpada gambarz3. 

Gambar 3. Gradasi agregat gabungan campuran aspal 

Pada gambar 3. terlihat bahwa rancangan agregat 

gabungan yang dibuat berada dalam interval 

spesifikasi Bina Marga untuk bahan jalan sehingga 

dapat diperoleh campuran yang optimal. 

 

3.4. MixzDesign 

Berdasarkanzkomposisi agregatzyang diperoleh 

dibuatzbenda ujizdengan variasizkandungan kadar 

aspalzminyak 60/70zsebesar 6%zdari beratztotal 

campuran.zJumlah bendazuji untukzmasing-masing 

variasiztbenda uji adalahzsebanyak 3 buahzsehingga 

untukztotal bendazuji untukzkeseluruhan adalah 

sebanyakz15 buah. Tabelzberikut menujukkan 

masing-masingzkomposisi materialzdalam beratzdan 

dalamzpersen yangzdidapatkan darizproporsi agregat 

berdasarkanzdari hasilzanalisa saringan. 
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Tabel 4. Komposisi material dalam berat untuk 1200 gram benda uji 

No Uraian Satuan 
Kadar Aspal 

5% 5.50% 6% 6.50% 7% 

A Berat Aspal gr 60 66 72 78 84 

B 

Saringan % Lolos      

3/4 100 45,6 45,36 45,12 44,88 44,64 

1/2 96 103,4 102,85 102,31 101,77 101,22 

3/8 86.93 262,54 261,16 259,78 258,4 257,01 

4 63.9 231,88 230,66 229,44 228,21 226,99 

8 43.56 170,32 169,42 168,52 167,63 166,73 

16 28.62 89,6 89,13 88,66 88,19 87,72 

30 20.76 58,82 58,51 58,20 57,9 57,59 

50 15.6 54,83 54,55 54,26 53,97 53,68 

100 10.79 26,9 26,79 26,62 26,48 26,34 

200 8.43 96,6 95,6 95,09 94,58 94,08 

                  Sumber : Hasil pengujian laboratorium dan perhitungan 2021

 

3.5. Perhitungan Kadar Aspal Perkiraan 

Dengan menggunakan persamaan perhitungan 

kadar aspal perkiraan maka dapat dianalisa kadar 

Asbuton modifikasi sebuah benda uji yaitu  : 

 

Pb = 0,035 (% AK) + 0,045 (%AH) +  

0,18 (%F) + k………………...........(3.1) 

Dimana : 

Agregat kasar = 43,56%    

Filler     = 8,43%  

Agregat halus = 48,01%   

Konstanta  = 0,6 

Pb = (0,035 x 43,56) + (0,045 x 48,01) +  

(0,18 x 8,43) + 0,6 

= 6% 

Dibulatkan menjadi 6 % dengan mengacu pada Buku 

III yang dikeluarkan oleh Direktorat Pekerjaan 

Umum tahun 2006. 

 

3.6 Pengujian Volumetrik Campuran AC WC 

Pengujian dilakukan menggunakan benda uji 

campuran aspal berbentuk silinder dengan ukuran 6,3 

cm x 10 cm yang dipadatkan sebanyak 75 kali 

tumbukan  untuk masing-masing bidang. Parameter 

yang didapatkan yaitu VMA, VIM dan VFB yang 

menunjukkan nilai volumetrik dari campuran. 

 

3.6.1 Hubungan Kadar Aspal Dengan VMA 

(Voids In Mineral Agregat) 

Adapun hasil pengujian untuk pengujian 

volumetrik dalam hubungan antara kadar aspal  

dengan VMA (Voids In Mineral Agregat) 

sebagai berikut: 

 
Gambar 4. Grafik Hubungan antara kadar aspal 

dengan VMA 

Grafik di atas menunjukkan nilai VMA semakin 

menurung seiring dengan bertambahnya kadar aspal, 

Grafik hubungan tersebut menunjukkan nilai VMA 

untuk pada kadar aspal  5% sebesar 17,87 %,  5,5%  

sebesar 17,53%, 6% sebesar 17,27%, 6.5 % sebesar 

16,43% dan pada kadar aspal 7 % diperoleh nilai 

VMA 15,27 %.  Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

semakin tinggi kadar aspal semakin banyak rongga 

antara mineral agregat yang terisi hal ini ditunjukkan 

dengan semakin rendahnya nilai VMA. Hasil 

pengujian ini menunjukkan bahwa, semua benda uji 

memenuhi syarat rongga di antara mineral agregat 

(VMA) dengan persyaratan minimal 15%. 

 

3.6.2 Hubungan Kadar Aspal Dengan VIM (Voids 

in Mixture) 

Adapun hasil pengujian untuk pengujian 

volumetrik dalam hubungan antara kadar aspal 

dengan VIM (Voids In Mixture) sebagai berikut: 
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Gambar 5.  Hubungan antara Kadar aspal dengan VIM 

 

Gambar 5. diatas menunjukkan bahwa dengan 

peningkatan kadar aspal semakin kecil nilai rongga 

yang ada dalam campuran, dari hasil pengujian 

memperlihatkan hubungan kadar aspal dengan nilai 

VIM sebagai berikut , Pada kadar aspal 5% memiliki 

nilai VIM sebesar 8,41 %, kadar 5,5% sebesar 7,77%, 

kadar 6 % sebesar 7,09 %, kadar 6,5% sebesar 6,12% 

dan pada kadar 7% sebesar 4,84%. 

Pengujian ini menunjukkan bahwa benda uji 

yang memenuhi syarat rongga udara (VIM) dengan 

berdasarkan persyaratan spesifikasi nilai VIM antara 

3% - 5% adalah pada kadar aspal 7 %. 

 

3.6.3 Hubungan Kadar Aspal Dengan 

VFB/VFMA (Voids Filled With Asphalt) 

Hasil pengujian VFB menunjukkan bahwa  

semakin bertambah jumlah kadar aspal semakin 

tinggi nilai VFBnya.  Nilai VFB yang semakin besar 

berarti semakin banyaknya rongga udara yang terisi 

aspal sehingga kekedapan campuran terhadap air dan 

udara akan semakin tinggi. 

 
Gambar 6.  Hubungan antara  kadar aspal dengan VFB 

 

Grafik  hasil pengujian menunjukkan bahwa 

pada kadar 5% kadar aspal memiliki nilai VFB 

sebesar 52,02%, kadar 5.5 % sebesar 56.60%, pada 

kadar 6 % sebesar 58,97 %, kadar 6.5 % sebesar 

62,02 % dan pada kadar 7%  dengan nilai VFB 

sebesar 68.30 %. Hasil pengujian menunjukkan kadar 

aspal yang memenuhi spesifikasi bina marga dengan 

standar nilai yang di tetapkan untuk campuran aspal 

AC – WC  yaitu berada diatas 65% adalah pada kadar 

aspal 7 %. 

 

3.7. Nilai Marshal Test 
3.7.1 Hubungan Kadar Aspal  Dengan Stabilitas 

Adapun hasil pengujian untuk pengujian 

marshall dalam hubungan antara kadar aspal dengan 

stabilitas sebagai berikut: 

 
Gambar 7. Hubungan kadar aspal dengan nilai stabilitas 

 

Hubungan antara kadar aspal dengan stabilitas 

dari hasil pengujian marshal test seperti terlihat pada 

gambar 4.5. Memperlihatkan nilai stabilitas dari 

semuah kadar aspal yang diuji memenuhi standar 

minimal yaitu lebih besar dari 800 kg dimana nilai 

stabilitas tertinggi pada kadar aspal 6% sebesar 

2533.38 kg sedangkan untuk kadar aspal  5% sebesar 

2301.70 kg, kadar aspal 5,5% sebesar 2412,50 kg, 

nilai stabilitas pada kadar aspal 6,5 % mengalami 

penurunan nilai stabilitas sebesar 2417,54 % dan 

pada kadar aspal 7% dengan nilai stabilitas 2402,43 

kg. 

Nilai stabilitas sangat dipengaruhi proses 

pemadatan yang akan mengakibatkan gesekan antar 

butir agregat (interlocking) dan gesekan antar butiran 

agregat (internal friction) ,rongga dalam campuran 

mengecil sehingga campuran menjadi padat dan nilai 

stabilitas meningkat hingga titik maksimum. 

 

3.7.2 Hubungan Kadar Aspal  Dengan Flow 

Berdasarkan hasil pengujian Marshal Test, 

hubungan kadar aspal  dengan flow yang ditunjukkan 

pada gambar 8
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Gambar 8 Hubungan Kadar Aspal dengan nilai flow 

Nilai flow yang diperoleh  dari pembacaan dial 

meter pada alat marshal Test seperti terlihat pada 

grafik diatas menunjukkan bahwa nilai yang 

memenuhi spesifikasi yang ditetapkan oleh Bina 

Marga, yaitu 2 mm sampai 4 mm hanya pada kadar 

aspal 6.5 % dan 7 %  yaitu 3.09 mm dan 2.5 mm 

sedangkan pada kadar aspal 5 % dan 5.5% tidak 

memenuhi spesifikasi dengan nilai 7.69 mm dan 6.08 

mm dan pada kadar aspal 6 % di perolah nilai flow 

sebesar 4.49 mm nilai ini juga tidak memenuhi 

spesifikasi yang ditetapkan. 

3.7.3 Hubungan kadar Aspal Dengan Marshall 

Quetiont (MQ) 

Berdasarkan hasil pengujian Marshall Test , 

hubungan antara kadar aspal dengan marshall 

quetiont terlihat  pada gambar 9 

 
Gambar 9. Hubungan kadar aspal dengan nilai marshall 

quetiont  

Hasil pengujian Stabilitas  dan flow dapat 

diperoleh hubungan antara kadar aspal dengan 

Marshall Quotient yang ditunjukkan pada gambar 9. 

Hasil pengujian memperlihatkan ketika kadar aspal 

bertambah maka nilai Marshal quetiontnya semakin 

meningkat, hal ini menunjukkan bahwa semakin 

besar nilai Marshall Quotient (MQ) berarti campuran 

semakin kaku dan sebaliknya semakin kecil Marshall 

Quotient (MQ) maka perkerasanya semakin lentur. 

Pada gambar 9. Nilai Marshall Quotient pada 

kadar aspal 5% sebesar 302,68 kg/mm, kadar 5,5% 

sebesar 396,99 kg/mm, kadar 6% sebesar 566,29 

kadar 6,5% sebesar 811,89 kg/mm dan pada kadar 

aspal 7 % di peroleh nilai marshal quetiont sebesar 

973,82 kg/mm. 

 

3.8 Penentuan Kadar Aspal Optimum 

Dari hasil pengujian Marshal test dan Volumetrik 

campuran aspal AC WC di Laboratorium serta hasil 

perhitungan yang dilakukan maka dapat di tentukan 

nilai kadar aspal optimum seperti terlihat pada tabel 

berikut :
 

Tabel 5. Nilai kadar Aspal Optimum 

Parameter Standar 
Kadar aspal 

5% 5,5% 6% 6,5% 7% 

VIM 3-5 % Mememenuhi Mememenuhi Mememenuhi Mememenuhi Mememenuhi 

VMA 15% - - - - Mememenuhi 

VFB 65% - - - - Mememenuhi 

Stabilitas 800 Kg Mememenuhi Mememenuhi Mememenuhi Mememenuhi Mememenuhi 

Flow 2 - 4 mm - - - Mememenuhi Mememenuhi 

Marshall 

Quetiont 

250 

Kg/mm 
Mememenuhi Mememenuhi Mememenuhi Mememenuhi Mememenuhi 

    Sumber: Hasil pengujian dan perhitungan 2021

Tabel diatas menunjukkan bahwa hasil pengujian 

marshal dan Volumetrik yang memenuhi persyaratan 

spesifikasi Bina Marga berada pada kadar aspal 7% 

sehungga kadar aspal otimun untuk campuran AC-

WC dengan menggunakan batu kapur sebagai 

agregat berada pada kadar aspal 7 %.. 

 

4. Kesimpulan 

1. Hasil pengujian Marshall Test memperlihatkan 

nilai stabilitas dari semua kadar aspal yang diuji 

memenuhi standar minimal yaitu lebih besar dari 

800 kg yaitu dengan nilai stabilitas tertinggi pada 

kadar aspal 6 % sebesar 2533,33 kg. sedangkan 

nilai Flow untuk yang memenuhi spesifikasi ada 
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pada kadar 6,5% sebesar 3,09 mm dan pada kadar 

7% sebesar 2,5 mm dan Nilai Marshall Quotient 

pada semua kadar aspal yang diuji memenuhi 

spesifikasi dengan nilai tertinggi pada kadar 

aspal 7 % di peroleh nilai marshal quetiont 

sebesar 973,82 kg/mm. 

2. Hasil Pengujian Volumetrik diperoleh nilai 

VMA semakin menurun seiring dengan 

penambahan kadar aspal, Grafik hubungan 

tersebut menunjukkan nilai VMA untuk semua 

kadar yang diuji memenuhi dengan nilai VMA 

tertinggi pada kadar aspal  5% sebesar 17,87 %,  

nilai VIM yang memenuhi dalam pengujian ini 

ada pada kadar 7% sebesar 4,84% dan nilai VFB 

yang memenuhi spesifikasi yang ditentukan 

menunjukkan hanya pada kadar 7% nilai VFB 

sebesar 68.3 %. 
3. Berdasarkan hasil analisa di peroleh nilai Kadar 

Aspal Optimun pada campuran AC-WC dengan 

menggunakan Batu kapur sebagai agregat adalah 

7 %. 
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